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Abstract: High school students are at the stage of adolescent development, at 
that age students are faced with a sense of concern and confusion regarding 
future views. This is because the task of adolescent development is to prepare 
for career planning and consider career options, so career maturity is needed. 
Adolescents who have career plans related to work that are of interest in the 
future will make it easier for them to choose a secondary school according to 
their interests and abilities. In determining career choices, there are factors 
from within and support from the social environment that can affect the results 
of students' career choices. The purpose of this study was to determine the 
relationship between self-regulated learning and social support with career 
maturity in class XI students at SMA Negeri 11 Semarang. The method used in 
this research is correlational quantitative, while the sampling used is 
probability sampling with cluster sampling technique. The total population is 
504 students by obtaining a research sample of 218 students. The measuring 
instrument used in this research is the psychological scale ofregulated learning, 
social support scale and career maturity scale. The results of this study indicate 
that there is a positive and significant relationship between self-regulated 
learning and social support with career maturity, which means that the higher 
the level of self-regulated learning and student social support, the higher the 
career maturity of students, as well as the two independent variables. 
contributes to career maturity by 38.8%. 
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Abstrak: Siswa SMA berada di tahap usia perkembangan remaja, pada usia 
tersebut siswa dihadapkan oleh rasa kekhawatiran dan kebingungan terkait 
pandangan di masa depan. Hal ini dikarenakan tugas perkembangan remaja 
adalah mempersiapkan perencanaaan karier serta mempertimbangkan pilihan 
karier, sehingga dibutuhkan adanya kematangan karier. Remaja yang memiliki 
perencanaan karier terkait pekerjaan yang diminati di masa depan akan 
mempermudah remaja dalam memilih sekolah lanjutan yang sesuai dengan 
minat dan kemampuannya. Dalam menentukan pilihan karier terdapat faktor 
dari dalam diri maupun dukungan dari lingkungan sosial yang dapat 
mempengaruhi hasil pilihan karier siswa. Tujuan penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning dan dukungan 
sosial dengan kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional, sedangkan pengambilan sampel yang digunakan yaitu probability 
sampling dengan teknik cluster sampling. Total populasi sejumlah 504 siswa 
dengan mendapatkan sampel penelitian sejumlah 218 siswa. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis dari variabel skala self 
regulated learning, skala dukungan sosial dan skala kematangan karier. Hasil 
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dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara positif dan 
signifikan antara self regulated learning dan dukungan sosial dengan 
kematangan karier, yang berarti semakin tinggi tingkat self regulated learning 
dan dukungan sosial siswa maka akan semakin tinggi juga kematangan karier 
yang dimiliki siswa, serta kedua variabel independen memberikan kontribusi 
terhadap kematangan karier sebesar 38,8%. 
 
Kata kunci: kematangan karier, self regulated learning, dukungan sosial, 
siswa. 
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Pendahuluan  
Kematangan karier merupakan proses pengambilan keputusan karier yang dilalui oleh setiap individu dengan 

mempersiapkan diri secara bertanggung jawab dan memiliki pengetahuan informasi terkait diri sendiri maupun 
pengetahuan informasi tentang  karier. Pada tahapan perkembangan remaja, siswa sedang mengalami masa 
pencarian jati diri, maka siswa sering menunjukkan sikap gelisah dan merasa kebingungan serta rasa ingin tahu 
yang tinggi. Hal ini juga didukung oleh pendapat Saifuddin et al (2017), mengatakan bahwa siswa SMA mayoritas 
memiliki permasalahan terkait dengan kematangan karier, siswa merasa kebingungan dalam menentukan 
sekolah lanjutan di perguruan tinggi yang sesuai dengan minat dan kemampuan serta kurangnya informasi 
tentang bidang studi lanjut. Berdasarkan hasil penelitian Wulandari & Nurhadianti (2019) pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 58 Jakarta, bahwa permasalahan yang dialami siswa yaitu masih bingung dan bimbang dalam 
memilih sekolah lanjutan dan memilih jurusan di perguruan tinggi setelah lulus pendidikan sekolah menengah 
atas (SMA). Menurut Hasiani et al., (2020) bahwa siswa dikatakan memiliki kematangan karier yang baik apabila 
mampu memilih dan membuat keputusan karier yang tepat secara stabil dan realistik. 

Sejalan dengan hasil temuan Ainayya & Herdajani (2020), mengatakan bahwa siswa SMA belum bisa secara 
mandiri dalam pengambilan keputusan karier yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 
eksternal dalam merencanakan, bertangung jawab terhadap pilihan, dan adanya kesadaran diri. Hal ini berbeda 
dengan pendapat Kadek et al., (2019), yang menyatakan bahwa dalam mengambil keputusan karier di masa 
mendatang siswa harus penuh dengan rasa percaya diri dalam menentukan pilihan, mampu mengenali bakat 
dan minatnya serta mendapat dukungan positif dari orang lain.  Faktor dari dalam diri yang dibutuhkan oleh 
siswa salah satunya adalah keterampilan belajar yaitu self regulated learning dimana individu memiliki 
pengaturan diri yang baik dan mampu belajar dengan inisiatif sendiri, bersama maupun tanpa bantuan orang lain 
untuk menentukan tujuan belajar, metode belajar dan evaluasi belajar yang dapat membantu siswa dalam 
membuat perencanaan karier (Mulyana et al., 2015).  

Selaras dengan pendapat Ayu & Meutia (2020) self regulated learning merupakan kegiatan individu dalam 
belajar secara aktif demi mengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol 
dan mengevaluasi dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan menggunakan 
berbagai strategi baik kognitif, motivasional maupun behavioral. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aziz & 
Siswanto (2018) mendapatkan hasil bahwa self regulated learning memberikan sumbangan terhadap 
kematangan karir sebesar 29%. Peneliti menyakini bahwa dengan adanya strategi dalam belajar akan bermanfaat 
untuk mengetahui minat serta peluang siswa dalam memilih karier yang tepat.  

Dalam mencapai kematangan karier di usia remaja selain memiliki keterampilan belajar yang baik, siswa juga 
membutuhkan peran dukungan sosial yang mampu membantu dalam mempersiapkan perencanaan karier yang 
sesuai dengan keinginan siswa. Menurut House dalam  Macdonald (1998) dukungan sosial merupakan bantuan 
yang diberikan orang lain kepada individu  yang mampu memiliki pengaruh di lingkungan sosial individu tersebut. 
Dukungan sosial dapat dimiliki siswa melalui dukungan orangtua, teman sebaya dan guru BK. Dalam penelitian 
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yang dilakukan oleh Prilyanti (2019) menunjukkan dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 66,68% 
terhadap kematangan karier. penelitian ini menyebutkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting untuk 
membantu siswa dalam mempersiapkan sekolah lanjutan di perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan perkembangan 
individu dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik dan mental, lingkungan umum, dan pengalaman individu (Putra, 
2021). Sejalan dengan hasil penelitian Dharmasatya & Wilani (2020), bahwa dukungan sosial memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kematangan karier dengan mendapatkan kontribusi sebesar 31,5% terhadap 
kematangan karier. Dukungan secara emosional mampu memberikan kepercayaan sehingga individu mampu 
memberitahukan ide dan permasalahan serta merasa terbantu dalam mempertimbangkan sebuah pilihan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 11 Semarang, menggunakan 
metode wawancara bersama guru BK dan beberapa siswa kelas XI mendapatkan hasil bahwa sebagian besar 
siswa memiliki permasalahan dalam pilihan keputusan karier dikarenakan rasa kurang percaya diri atas 
kemampuan dirinya khususnya dalam memilih sekolah lanjutan, adanya ketidaksuaian antara pilihan orang tua 
dengan anak, siswa merasa kurang percaya diri terhadap nilai akademiknya, siswa kurang inisiatif dalam mencari 
informasi tentang jurusan kuliah. Fenomena tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Prahesty & 
Mulyana (2014), bahwa siswa yang memiliki sedikit pemahaman dengan kemampuan diri dan minat kariernya, 
diikuti juga dengan minimnya usaha siswa dalam mencari informasi terkait karier yang akan dipilih, membuat 
siswa mengalami kebingungan dalam memutuskan pilihan karier. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aziz & Siswanto (2018), permasalahan tersebut juga dimiliki oleh siswa 
kelas XI di MAN 2 Medan. Permasalahan karier yang dialami oleh peserta didik terkait dengan pilihan studi lanjut 
yang akan ditekuni setelah lulus dari MA, belum mengetahui karier yang sesuai dengan pilihan, lebih mengikuti 
pilihan teman – temannya ataupun pilihan dari orangtuanya serta sudah memiliki keinginan melanjutkan studi 
lanjut ke perguruan tinggi namun nilai rapotnya tidak mendukung. Selaras dengan hasil penelitian Rachmasari & 
Purwantini (2019) di SMA Negeri di Karawang, bahwa kemandirian belajar dan dukungan keluarga memiliki 
pengaruh tehadap kematangan karier dengan memiliki kontribusi sebesar 27,3%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peran diri sendiri dan dukungan keluarga masih berpengaruh dalam mencapai kematangan karier. 

Fenomena diatas berkaitan dengan implikasi bagi bimbingan dan konseling yaitu membantu siswa dalam 
menyelesaikan tugas perkembangan keterampilan intelektual yaitu mengambil keputusan dan pemecahan 
masalah atas dasar informasi atau data secara obyektif serta tugas perkembangan wawasan dan kesiapan karier 
di masa mendatang dengan mempertimbangkan kemampuan, peluang dan ragam karier dalam membantu siswa 
memperoleh ketertarikan yang kuat terhadap suatu bidang pekerjaan. Peran guru BK di sekolah dapat membantu 
siswa dalam memberikan wawasan informasi sekolah lanjutan serta pilihan pekerjaan di berbagai bidang 
peminatan terutama untuk merencanakan karier yang sesuai dengan keinginan dan kemampuan siswa sehingga 
siswa mampu mencapai kematangan karier. Maka dari itu peneliti berpendapat perlu dilakukannya penelitian 
lebih lanjut mengenai hubungan antara self regulated learning dan dukungan sosial dengan kematangan karier.   

Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional melalui metode 

perhitungan uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda. Desain penelitian korelasional digunakan untuk 
menguji hubungan antara satu variabel dengan variabel lain (Azwar, 1998).  Sehingga dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan hubungan antar variabel tersebut serta berarti atau tidak 
hubungan antar variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Semarang dengan total keseluruhan berjumlah 504 siswa. Sedangkan untuk sampel penelitian sejumlah 218 
siswa. Peneliti menggunakan teknik cluster sampling dimana pengambilan sampel dilakukan dengan membagi 
anggota dari satu kelompok yang bersifat heterogen namun memiliki karakteristik yang sama. Maka pengambilan 
sampel pada penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XI yang terdiri dari dua kelompok yaitu jurusan peminatan 
IPA dan IPS, kedua kelompok tersebut memiliki karakteristik yang sama yaitu siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Kota Semarang. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui alat pengukuran skala psikologis. 
Kemudian peneliti menggunakan tiga skala psikologis yaitu skala kematangan karier yang diukur menggunakan 
dimensi kematangan karier dari Super dalam González (2008), Terdapat dua dimensi kematangan karier yaitu 
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dimensi sikap meliputi, perencanaan karier dan eksplorasi karier serta dimensi kognitif meliputi, informasi dunia 
kerja, informasi perkembangan karier, pengetahuan minat pekerjaan dan pengambilan keputusan karier, 
Pengukuran skala Self regulated learning siswa diukur melalui tiga komponen aspek Self regulated learning yang 
dikemukakan oleh Zimmerman dan Pons dalam Wolters (1998), yaitu metakognisi, motivasi dan perilaku, 
Pengukuran skala dukungan sosial menggunakan empat aspek dukungan sosial menurut House dalam 
Macdonald (1998) yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 
informatif. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah model skala likert yang terdiri dari item favorable dan 
unfavorable yaitu sangat sesuai (ss),  sesuai (s), tidak sesuai (ts), netral (n) sangat tidak sesuai (sts). 

Validitas instrumen skala likert dalam penelitian ini menggunakan validitas konstrak dan validitas isi. Hasil 
dari uji validitas skala kematangan karier instrumen yang dikatakan valid yang dapat digunakan sejumlah 21 item 
dari 24 item uji coba. Skala Self Regulated Learning yang telah disusun sebelumnya dengan 36 item yang dapat 
dikatakan valid sejumlah 26 item. Skala dukungan sosial dari kisi-kisi instrumen awal 16 item hanya 12 item yang 
dapat dikatakan valid. Selanjutnya untuk hasil uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Pada tiga skala instrumen penelitian mendapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,399. Bagi skala kematangan karier memperoleh 
hasil 0,709, skala self regulated learning yaitu 0,828, skala dukungan sosial yaitu 0,683 yang dapat disimpulkan 
bahwa seluruh instrumen ini dikatakan reliabel.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua pengolahan data yaitu Analisis deskriptif untuk 
mengetahui tingkat dari masing – masing variabel dan menggunakan uji hipotesis asosiatif yaitu uji asumsi klasik 
dan uji regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel serta seberapa besar kontribusi yang 
dihasilkan bagi variabel kematangan karier. Perhitungan data analisis penelitian ini dibantu oleh program 
komputer microsoft excel 2016 dan IBM SPSS Statistic versi 26. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian (1) untuk mengetahui tingkat 

Self Regulated Learning pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang, (2) untuk mengetahui tingkat dukungan 
sosial pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang, (3) untuk mengetahui tingkat kematangan karier pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang, (4) untuk mengetahui untuk mengetahui hubungan antara Self 
Regulated Learning dengan kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang , (5) untuk 
mengetahui hubungan dukungan sosial dengan kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Semarang, (6) untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Self Regulated Learning dan dukungan sosial 
dengan kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang. Dari rumusan tujuan penelitan 
tersebut mendapatkan hasil penelitian melalui hasil analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program komputer microsoft excel 2016 dan  IBM SPSS Statistic 26. Berikut pejelasan 
dari hasil analisis deskriptif dan hasil uji regresi linier berganda pada penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Self Regulated Learning 

Variabel N M SD Kategori 

Self Regulated Learning 218 68,63 10,86 Sedang 

Berdasarkan pada tabel 1. bahwa dari 218 sampel populasi dapat menunjukkan hasil dari variabel self 
regulated learning mendapatkan nilai mean sebesar 68,63 dan standar deviasi 10,86 (M= 68,63; SD= 10,86) 
sehingga termasuk ke dalam kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
Semarang belum cukup memiliki keterampilan belajar self regulated learning yang baik. Sedangkan perhitungan 
dalam tiap aspek dalam diamati pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil tingkat self regulated learning pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang 

Variabel Indikator N M SD Kategori 

Self Regulated 
Learning 

Metakognisi 218 68,15 4,69 Sedang 

Motivasi 218 68,80 3,49 Sedang 

Perilaku 218 68,97 4,48 Sedang 
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Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa analisis per indikator pada variabel self regulated learning yang 
memiliki 3 indikator dengan menghasilkan tingkat pada masing – masing indikator yang diteliti. Maka ketiga 
varibel tersebut memiliki tingkat kategori yang sama, sedangkan indikator perilaku termasuk dalam kategori yang 
paling tinggi. Maka untuk melihat tingkat indikator secara lebih jelas dapat dilihat melalui grafik pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Tingkat Self Regulated Learning 

Analisis bagan grafik pada gambar 1. menunjukkan bahwa indikator yang memiliki kategori tertinggi adalah 
indikator perilaku. Maka dapat diketahui bahwa urutan indikator paling tinggi hingga terendah adalah indikator 
perilaku, indikator motivasi dan terendah adalah indikator metakognisi. Hal ini berarti siswa kelas XI di SMA 
Negeri 11 Semarang memiliki tingkat self regulated learning atau memiliki cara belajar yang cukup baik. 

Hubungan Antara Self Regulated Learning dan Dukungan Sosial dengan Kematangan Karier Pada Siswa Kelas 
XI Di SMA Negeri 11 Semarang 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self regulated learning dengan 
dukungan sosial dan kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang dengan memperoleh 
hasil ( F= 69,644 > 3,04; p = 0,000 < 0,05). Dapat diketahui bahwa sifat hubungan antara dua variabel independen 
secara bersama-sama memiliki hubungan secara positif dan signifikan dengan variabel dependen. Hasil analisis 
uji simultan dapat diihat melalui tabel 9. 

Tabel 3.  Hasil Uji Regresi Hubungan Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6629.976 2 3314.988 69.644 .000b 
 Residual 10233.731 215 47.599   
 Total 16863.706 217    

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas. Menunjukkan bahwa jika semakin tinggi self regulated learning 
dan dukungan sosial yang didapatkan oleh siswa maka semakin tinggi pula kematangan karier yang dimiliki siswa. 
Dengan demikian hasil penelitian ini menjawab dari hipotesis penelitian ini terkait “Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara self   regulated learning dan dukungan sosial dengan kematangan karier pada siswa 
kelas XI SMA 11 N Semarang”.  

Dalam penelitian ini self regulated learning merupakan keterampilan belajar individu dalam mengatur cara 
belajarnya sendiri. Self regulated learning berperan sebagai pengendali aktivitas belajar individu, mampu 
mengontrol motivasi dan tujuan akademik, serta menjadi penentu proses pengambilan keputusan dalam 
meyelesaikan tugas belajarnya (Fasikhah & Fatimah, 2013). Sehingga dengan adanya self regulated learning 
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan dalam mengelola strategi belajar dan memiliki keyakinan dalam 
mencapai tujuan belajar. 

Sedangkan dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informatif. Salah satunya dengan adanya dukungan informatif dari orangtua, guru BK 
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serta teman sebaya dapat membantu siswa untuk mencari informasi seputar perkembangan karier terkait 
sekolah lanjutan ataupun membantu mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan karier. Rachmasari & 
Purwantini (2019), menyatakan bahwa dalam aspek dukungan instrumental sangat berperan dalam membantu 
siswa dalam proses belajarnya melalui fasilitas yang diberikan oleh orang tua. Sementara itu dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa dukungan penghargaan lebih banyak berperan kepada siswa, dimana dengan adanya 
dukungan tersebut mampu memberikan rasa penghargaan diri, rasa aman dan nyaman bagi siswa dalam belajar 
ataupun mempertimbangkan sekolah lanjutan. Sehingga peran dari dukungan penghargaan dapat membantu 
siswa dalam proses belajar mencapai kematangan kariernya.  

Dalam hasil penelitian ini kematangan karier siswa pada kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang mengungkapkan 
bahwa peran dari self regulated learning dan dukungan sosial dapat membantu siswa dalam mencapai 
kematangan kariernya. Siswa mulai merencanakan sekolah lanjutan serta meningkatkan mata pelajaran 
pendukung pada salah satu program studi yang dituju. Siswa yang berkompeten dalam mencapai prestasi serta 
mampu berhati – hati dalam mengambil sikap merupakan ciri kepribadian menuju kematangan karier (Milah et 
al., 2021). Hasil penelitian ini juga menerangkan bahwa sebagian siswa lebih mudah mendapatkan informasi 
terkait perguruan tinggi, pekerjaan, ataupun informasi seputar perkembangan karier melalui media sosial 
dengan tetap melibatkan peran orang lain namun melalui dunia digital. Hal ini menandakan seiring 
perkembangan jaman maka akan selalu ditemukan hal baru dalam penelitian.  

Dalam hasil penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat pengaruh self regulated learning dan dukungan 
sosial terhadap kematangan karier dengan menunjukkan adanya sumbangan efektif dari kontribusi variabel self-
regulated learning dan dukungan sosial terhadap kematangan karier sebesar 38,8% dan 61,2% sisanya dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. Pengaruh antara variabel independen dan dependen termasuk 
dalam kategori yang memiliki kontribusi variabel yang rendah. Hasil analisis uji simultan dapat diihat melalui 
tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

¹ .627a .393 .388 6.89918 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,388 
menunjukkan adanya sumbangan efektif dari kontribusi variabel self-regulated learning dan dukungan sosial 
terhadap kematangan karier adalah sebesar 38,8% sehingga interpretasi hasil koefisien determinasi termasuk 
dalam kategori yang memiliki kontribusi variabel yang rendah yaitu pada rentang 0,200 – 0,399. 

Dari hasil penjelasan penelitian yang telah disampaikan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan dalam variabel self-regulated learning dan dukungan sosial dengan kematangan karier sekaligus 
terdapat pengaruh antara kedua variabel independen terdahap dependen, namun berkontribusi rendah. Hal ini 
dapat diartikan bahwa self-regulated learning yang dimiliki siswa dan dukungan sosial yang diterima oleh siswa 
mampu mendukung proses pencapaian kematangan karier dari mulai perencanaan karier, eksplorasi karier, 
informasi dunia kerja, informasi perkembangan karier, pengetahuan minat pekerjaan, pengambilan keputusan 
karier. Dalam penelitian ini siswa lebih banyak melibatkan aspek perilaku dan motivasi dari self regulated learning 
serta aspek dukungan penghargaan dan dukungan informatif dalam proses kematangan kariernya, sedangkan 
untuk aspek lain kurang memiliki pengaruh dalam proses kematangan karier pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
11 Semarang. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian self regulated learning dan dukungan sosial dengan kematangan karier pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang, dapat memberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara self regulated learning dengan kematangan karier mendapatkan hasil  (B = 0,352; 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

7,542 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,970; p = 0,000 < 0,05). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat self regulated learning siswa maka 
akan semakin tinggi juga kematangan karier siswa. 
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Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kematangan karier pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang dengan memperoleh hasil ( B = 0473; 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5,490 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,970; p = 

0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan  bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial siswa maka akan semakin 
tinggi juga kematangan karier siswa. 

Terdapat hubungan antara self regulated learning dan dukungan sosial dengan kematangan karier pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 11 Semarang, hasil menunjukkan nilai ( F= 69,644 > 3,04; p = 0,000 < 0,05). Hal ini berarti 
sifat hubungan antara dua variabel independen dan variabel dependen memiliki hubungan secara positif dan 
signifikan, yang berarti semakin tinggi tingkat self regulated learning dan dukungan sosial siswa maka akan 
semakin tinggi juga kematangan karier siswa. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa kedua variabel 
independen memberikan kontribusi terhadap kematangan karier sebesar 38,8%. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti variabel kematangan karier dengan melibatkan variabel 
yang lebih beragam sehingga mengetahui kemungkinan variabel lain memiliki hubungan atau pengaruh yang 
lebih besar dalam meningkatkan kematangan karier. Variabel kematangan karier yang diteliti masih banyak 
dipengaruhi oleh faktor variabel lain seperti efikasi diri, kecerdasan emosional, kepercayaan diri, motivasi 
berprestasi yang masih belum dibahas dalam penelitian ini. 
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